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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

untuk ”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 

Horay Untuk Mendukung Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa kelas VIII di MTs 

Asy Syaafi’iyah” dapat dikatakan efektif. Adapun pencapaian efektivitas 

dalam penelitian yaitu: 

1. Ketuntasan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara tertulis pada materi sistem persamaan linier dua variabel 

adalah dalam kategori positif. 

2. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay untuk mendukung 

kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel dalam kategori tinggi 

3. Angket respon siswa yang kategori positif dan sedang ≥56% dari 

seluruh pernyataan item. Ini memberikan pengertian bahwa respons 

siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay untuk mendukung kemampuan komunikasi matematis pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel adalah dalam kategori 

positif. 

B. Saran 

Untuk menjawab masalah yang ditemukan dalam penelitian ini dalam 

judul skripsi ”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
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Review Horay Untuk Mendukung Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa kelas VIII di 

MTs Asy Syaafi’iyah”, maka penulis memberikan rekomendasi yang 

mungkin dapat digunakan sebagai masukan, yaitu: 

1. Guru dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay sebagai jalan alternatif model pembelajaran pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel agar siswa terlatih untuk 

memiliki kemampuan komunikasi matematis karena model 

pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan pada siswa. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk mempersiapkan dan 

proses pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah. Ketika 

guru akan mengajarkan menggunakan model pembelajaran ini 

sebaiknya menyiapkan secara matang instrumen sebelum terjadi 

proses pembelajaran dan memanajemen dengan baik agar berjalan 

dengan optimal. 

  


